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Penyaluran dana yang utama berupa Kredit (66,58%). Penempatan pada Bank 
Indonesia dan dalam bentuk Surat Berharga memiliki porsi yang cukup besar. 
Termasuk membeli SBN.
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Pertumbuhan kredit 2019 (6,08%), April 2020 yoy (5,73%), melambat;
Loan to Deposit Ratio (LDR) akhir 2019 (93,64%), akhir April (91,55%)

60.24%

77.38%

92.38% 89.57%
93.64%

27.31%
23.28%

11.56%
6.08%

0.00%

10.00%

20.00%

30.00%

40.00%

50.00%

60.00%

70.00%

80.00%

90.00%

100.00%

0

1,000,000

2,000,000

3,000,000

4,000,000

5,000,000

6,000,000

7,000,000

Dana Pihak Ketiga Kredit untuk pihak ketiga LDR Pertumbuhan Kredit

Sumber data: OJK, Statistik Perbankan Indonesia

3 / 15



SIMPANAN DI BANK UMUM pada Mei 2020 (Rp6.255T) dan jumlah rekening (313,13 
juta); DPK (Rp6.157T dan 313,11 jt rek) dan Simpanan antar Bank (Rp98T dan 24 rb)

Gambar disalin dari publikasi LPS
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Simpanan bernominal >5M tumbuh makin lambat sejak setahun lalu; Yang bernominal ≤ 100 
juta meski cenderung turun, masih tumbuh lebih cepat dari itu. DOMINASI bank BUKU 4 
makin kuat dalam penghimpunan dana bank umum. Porsi 6 bank telah 56,2%
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CAR (Capital Adequacy Ratio)

• CAR (Capital Adequacy Ratio) merupakan rasio kecukupan modal terhadap
total aset yang beresiko/Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). 
Pengukurannya secara rigid diatur oleh OJK

• CAR menunjukkan kemampuan perbankan dalam menyediakan dana yang 
digunakan untuk mengatasi kemungkinan risiko kerugian. Makin tinggi CAR 
dianggap makin baik. 

• Batas aman yang diakui dan diatur saat ini adalah minimal 8%. Batas tersebut
dimaksudkan untuk melindungi nasabah dan menjaga stabilitas sistem
keuangan secara keseluruhan. 
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Rasio Kecukupan Modal (CAR) BUK pada akhir 2019 (23,40%). Cenderung meningkat
sejak 2012 karena ATMR tumbuh lebih lambat dari modal. CAR April 2020 turun
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BOPO

• Perbandingan antara biaya operasional terhadap pendapatan operasional
(BOPO) merupakan salah satu indikator efisiensi kegiatan perbankan. Makin 
kecil rasionya dianggap makin efisien. 

• Biaya dan pendapatan operasional yang utama dan memiliki porsi terbesar
adalah dari bunga. Antara lain dibayar dan diperoleh dari: masyarakat (pihak
ketiga), bank lain, Bank Indonesia, dan surat berharga. 

• Selain bunga, contoh yang dihitung sebagai biaya dan pendapatan operasional
antara lain: peningkatan dan penurunan nilai wajar dan keuntungan dari
penjualan surat berharga, peningkatan dan penurunan nilai wajar dan 
keuntungan penjualan aset keuangan, keuntungan dan kerugian transaksi spot 
dan derivatif, dan lain sebagainya.
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Rasio BOPO BUK berfluktuasi. Sempat meningkat signifikan pada periode 2012-2016, 
dari 71,1% (2012) menjadi 82,22% (2016). Dua tahun berikutnya menurun menjadi
77,86% pada 2018. Rasionya meningkat lagi menjadi 79,39% pada 2019. April 2020 
mencapai 84,85%.
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NET INTEREST MARGIN (NIM)

• NIM yang tinggi mengindikasikan perbankan mampu memanfaatkan seluruh aset
produktifnya. Sebagian besarnya dapat diinvestasikan dan memperoleh
keuntungan dalam hal bunga.  

• Perbankan tampak masih mampu memberikan pendapatan yang tinggi, sehingga
masih menarik minat para investor untuk terlibat di sektor jasa keuangan di 
Indonesia.

• Pendapatan bunga bersih BUK secara konsisten terus meningkat pada periode
2012-2019, meski melambat sejak tahun 2017. 
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Pendapatan bunga bersih terus meningkat, namun melambat 3 tahun terakhir. Sedang
nilai total aset produktif berfluktuasi. Secara umum terjadi penurunan rasio NIM menjadi
4,91% pada akhir 2019. Turun lagi pada April 2020 menjadi 4,57%.

5.49

4.89

4.23

5.39
5.63

5.32
5.14

4.91
4.57

0

1

2

3

4

5

6

0

1,000,000

2,000,000

3,000,000

4,000,000

5,000,000

6,000,000

7,000,000

8,000,000

9,000,000

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 Apr-20

Pendapatan bunga bersih Rata-rata total aset produktif NIM

Sumber data: OJK, Statistik Perbankan Indonesia

11 / 15



ROA (Return on Assets)

• ROA (Return on Assets) merupakan rasio yang mengukur kemampuan
perbankan dalam menghasilkan profit atau laba, atau tingkat profitabilitasnya. 
Laba sebelum pajak dibandingkan dengan sumber daya atau total aset yang 
dimiliki. Makin besar nilai ROA berarti makin tinggi kemampuan perbankan
dalam menghasilkan laba.

• Nilai ROA selama periode 2012-2019 berfluktuasi. Penurunan cukup tajam
sempat terjadi pada 2012-2016, dari 3,11% (2012) menjadi 2,32% (2016). Pada 
dua tahun berikutnya meningkat, hingga mencapai 2,55% pada 2018. Nilainya
sedikit turun menjadi 2,47% pada akhir 2019. Sedikit turun lagi pada April 2020 
menjadi 2,34%.
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Nilai ROA berfluktuasi. Meningkat pada 2009-2012, menurun 2013-2016, naik lagi
pada 2017-2018, bertahan 2,47% pada 2019 dan sedikit turun April 2020 (2,34%)
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Kinerja BUK dan BUS antar BUKU per akhir 2019;Buku lebih rendah cenderung memiliki
rentabilitas yang lebih rendah, dan tingkat efisiensi yang juga lebih rendah

BANK UMUM 
KONVENSIONAL Aset LDR CAR ROA BOPO NIM
BUKU 1 61.798 89,06 25,13 1,17 89,55 4,87
BUKU 2 905.190 90,38 25,44 1,42 88,32 4,81
BUKU 3 2.616.734 103,71 25,34 1,72 87,40 3,98
BUKU 4 4.628.888 90,65 22,00 3,14 72,31 5,48
BANK UMUM SYARIAH Aset FDR CAR ROA BOPO NOM
BUKU 1 17.479 91,95 20,75 0,78 95,87 0,46
BUKU 2 220.588 78,41 22,65 1,83 83,92 2,05
BUKU 3 112.297 75,28 16,17 1,69 84,00 1,88

Sumber data: OJK, Statistik Perbankan Indonesia
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